ABSTRAK

PENGARUH EMPAT JENIS KOMPOS PADA PRODUKSI JAGUNG
(Zea mays L.) VARIETAS SHS-4 DAN BISI-2

Oleh

ANJANI PRATIWI

Jagung (Zea mays L.) merupakan bahan makanan pokok di Indonesia yang memiliki
kedudukan sangat penting setelah beras. Produksi jagung nasional meningkat setiap
tahun, namun hingga kini belum mampu memenuhi kebutuhan domestik sekitar
11 juta ton/tahun, sehingga masih mengimpor yaitu sebesar 1 juta ton. Berbagai
upaya yang dilakukan guna meningkatkan produksi jagung antara lain dengan

cara penggunaan benih unggul, pemupukan yang efektif, dan efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan produksi antar jagung yang diuji,
membandingkan produksi jagung yang diberi pupuk kompos alami dengan pupuk
kompos + aktivator, mengetahui apakah produksi jagung bergantung pada jenis

kompos dengan aktivator yang berbeda.

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Universitas lampung (Unila), Bandar
Lampung, pada bulan Juni sampai September 2011. Perlakuan disusun secara
faktorial (4 x 2) dengan 3 ulangan dalam Rancangan Kelompok Teracak
Sempurna (RKTS). Faktor pertama adalah jenis kompos yang digunakan yaitu
Ko(kompos + alami), K; (kompos + Golden Harvest), K, (kompos + M-Dec), dan
K3 (kompos + EM4). Faktor kedua adalah varietas jagung yaitu V1 (SHS 4) dan
V,(Bisi 2).



Data yang diperoleh dianalisis homogenitas ragam dengan uji Bartlett dan sifat
kemenambahan dengan uji Tukey. Bila asumsi terpenuhi, data dianalisis ragam

dan dilanjutkan dengan uji Perbandingan Kelas pada taraf 5% dan 1 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

(1) Terdapat perbedaan produksi antara varietas SHS 4 dan BISI 2. Varietas
SHS 4 menghasilkan 3,217 kg/petak dan varietas BISI 2 menghasilkan
2,69 kg/petak,

(2) aplikasi kompos dengan jenis aktivator yang berbeda belum mampu
meningkatkan produksi 2 varietas jagung jika dibandingkan dengan
kompos alami,

(3) produksi 2 varietas jagung tidak bergantung pada pemberian jenis kompos

dengan aktivator yang berbeda.



